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Integrasi Perencanaan, Penganggaran dan Manajemen
Kinerja

Integrasi perencanaan, penganggaran, dan manajemen kinerja merupakan syarat perubahan pola
pikir, perilaku belanja dan sistem yang mengarah kepada penghematan anggaran.

(Public Management Reform: A Comparative Analysis – Christopher Pollit, Geert Bouckaert )



TRANSLATING VISION TO ACTION
Perencanaan hingga Penganggaran

97% 80% 52% 33%
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Model Peta Strategis
Perencanaan Pembangunan

Model Peta Strategis
Kelembagaan Perangkat Daerah

Over Layer



Dampak Peningkatan Akuntabilitas Kinerja

Sumber: Menpanrb, 2018



Nilai Akuntabilitas Kinerja Kab/Kota di Jatim tahun 2017



HASIL EVALUASI SAKIP KAB. JOMBANG 2018



UPAYA PERBAIKAN SAKIP YANG 
BISA DI MAKSIMALKAN
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KOMPONEN DAN SUB-KOMPONEN 
PENILAIAN SAKIP ➔

Sumber: Permen PAN-RB 12/2015

Metode→ ‘PRAGMATIS’

Teknik evaluasi tergantung pada:

1. Tingkatan (context) yang dievaluasi dan

bidang (content) permasalahan yang

dievaluasi. Policy and Program.

2. Validitas dan ketersediaan data yang dapat

dievaluasi.



PRASYARAT DASAR NILAI SAKIP
ORGANISASI

UNIT KERJA ES 
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MELALUI 
POHON 
KINERJA

X X X XKWAL Y KWAL Y KWAL T KWAL T
KWAL T

KWAL T

1/3 UNIT 1/3 UNIT 1/3 UNIT

CC
ADA Y ADA Y

X X X X X X X X X X
KWAL Y KWAL T

C
ADA Y ADA Y

X X X X X X X X X X
KWAL T KWAL T

D
ADA Y ADA T

X X X X X X X X X X
KWAL T KWAL T





Definition: Tematik-Holistik, Integratif dan Spasial

Perencanaan

Pembangunan 

yang berorientasi

pada Substansi

Integratif

dilaksanakan dengan 

menyatukan beberapa 

kewenangan kedalam satu 

proses terpadu dan fokus 

yang jelas dalam upaya 

pencapaian tujuan

pembangunan Daerah

Spasial

dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan 

dimensi keruangan dalam 

perencanaan

Tematik-Holistik

dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan keseluruhan 

unsur/bagian/kegiatan

pembangunaan sebagai satu 

kesatuan faktor potensi, 

tantangan, hambatan dan/atau 

permasalahan yang saling 

berkaitan satu dengan lainnya.

Money follow Program

Alokasi anggaran pembangunan

diorientasikan pada pencapaian

program prioritas, bukan pada

tugas dan fungsi
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Proses	Pencapaian	
Output	

Sumberdaya	
yang	digunakan	

RPJMD,	RKPD,	IKU,	
Penetapan	Kinerja	
(PK)	

(Renstra,	RKT,	
Renja,	IKU	SKPD)	

DAERAH	

(Renja,	DPA)	

1. Cascading dibangun dalam kerangka penyelarasan

pembangunan jangka menengah sampai dengan

tahunan;

2. Cascading dilengkapi dengan formula perhitungan untuk

mendukung akuntabilitas perencanaan pembangunan;

3. Sasaran IKU (Pemda), Sasaran Perangkat Daerah,

Program dan Kegiatan masuk dalam aplikasi e-planning

yang terintegrasi.

Metode Penyusunan
Perencanaan Kinerja Pembangunan





Persentase kontribusi UMKM 
terhadap PDRB Jawa Timur

Target 54,85 %

RPJMD

Persentase

Pertumbuhan sektor industri
pengolahan
Target 6%

Meningkatnya 
perkembangan Industri 
logam mesin tekstil dan 

aneka

Persentase peningkatan realisasi
penanaman modal PMA & PMDN

Target 2 %

Jumlah PDRB UMKM 
Target : 926 T

RENSTRA

PROGRAM

KEGIATAN

24.851.869.000 12.867.660.000 5.980.470.000 ANGGARAN

- kemitraan usaha bagi
UMKM

- Pemberdayaan
UMKM

- Pengembangan

industri aneka
- Peningkatan kerja

sama lintas sektor

Pengembangan sistem
informasi penanaman

modal

Persentase
peningkatan produksi padi

Target 6,11 %

77.551.662.0,496,500 

Pengembangan usaha tani
pertanian

KINERJA UTAMA
MENINGKATKAN PEMBANGUNAN EKONOMI YANG INKLUSIF, MANDIRI DAN 
BERDAYA SAING, BERBASIS AGROBISNIS/AGROINDUSTRI DAN INDUSTRIAL

INDIKATOR KINERJA TINGKAT PERTUMBUHAN EKONOMI
TARGET 2016 7,20

Meningkatnya kontribusi

UMKM terhadap PDRB
Meningkatnya kontribusi

sektor industri
Meningkatnya realisasi

penanaman modal
Meningkatnya produksi

sektor pertanian

Pengembangan
kewirausahaan usaha
kecil dan menengah

Jumlah IKM yang 
meningkat kemampuan 

berproduksi
Target 220 IKM

Pengembangan
Industri Kecil dan

Menengah

Realisasi investasi PMA 
dan PMDN

Target 67,91 T

Peningkatan iklim
investasi dan realisasi

investasi

Jumlah produksi padi

Target 13.155 juta ton

Peningkatan produksi

pertanian

DINAS KOPERASI DAN 
UMKM

DINAS PERINDUSTRIAN 
DAN PERDAGANGAN

BADAN PENANAMAN 
MODAL DINAS PERTANIAN



META PROGRAM/KEGIATAN



Logframe Kinerja Peta Proses Bisnis

Level 0

Level 1

Desain Organisasi

Visi & Misi

Tujuan

Sasaran

Program 
Prioritas

Kegiatan

Kegiatan

Program 
Prioritas

Kegiatan

Kegiatan

Sasaran

Program 
Prioritas

Kegiatan

Kegiatan

Program 
Prioritas

Kegiatan

Kegiatan

# Relasi Integrasi antar Perencanaan dengan Desain Kelembagaan

Kepala Daerah

OPD 1

Bidang

Subid

Subid

Bidang

Subid

Subid

Bidang

Seksi

Seksi

OPD 2

Bidang

Seksi

Seksi

Bidang

Seksi

Seksi

Bidang

Seksi

Seksi

OPD 3 

Bidang

Seksi

Seksi

Bidang

Seksi

Seksi

Bidang

Seksi

Seksi

Sekda

Proses 1

Proses 2

Sub-Proses 1.1

Sub-Proses 1.2

Outcome 1

Outcome 2

Output 1.1

Output 1.2



KONSEP DASAR PROSES BISNIS

Pengertian, Ruang Lingkup dan Relasi



The Power of PowerPoint - thepopp.com

STRATEGI
IMPLEMENTASI

KINERJA
Memastikan kinerja yang akan diwujudkan telah

sesuai dengan mandat dan memberikan dampak

yang dirasakan oleh masyarakat

PROSES BISNIS
Memastikan cara yang paling efektif dan efisien

dalam mencapai sasaran/tujuan organisasi

MANAJEMEN SDM
Memastikan standar kompetensi SDM untuk

mengisi struktur organisasi yang telah dirancang.

STRUKTUR ORGANISASI
Memastikan organisasi yang paling tepat fungsi

dan tepat ukuran untuk menjalankan proses 

bisnis dalam mencapai sasaran/tujuan organisasi

PERATURAN 

PERUNDANGAN

Untuk memayungi

legalitas setiap

pelaksanaan aktivitas

organisasi

PENGAWASAN

Untuk memastikan

setiap aktivitas bebas

dari penyimpangan

dan risiko pencapaian

tujuan

Akuntabilitas Kinerja sebagai dasar pelaksanaan
Reformasi Birokrasi



The Power of PowerPoint - thepopp.com

SASARAN PEMBANGUNAN 
DAERAH

SASARAN KEGIATAN

SASARAN PROGRAM

SASARAN STRATEGIS OPD

SASARAN KINERJA PEGAWAI

PROSES BISNIS PEMDA 
(LEVEL 0)

PROSES BISNIS ESELON IV
(LEVEL 3)

PROSES BISNIS ESELON III
(LEVEL 2)

PROSES BISNIS OPD
(LEVEL 1)

SOP

PENYUSUNAN PETA PROSES BISNIS 
MERUPAKAN ACUAN BAGI INSTANSI 

PEMERINTAH UNTUK 
MENGGAMBARKAN HUBUNGAN 

KERJA YANG EFEKTIF DAN EFISIEN 
ANTAR UNIT ORGANISASI UNTUK 
MENGHASILKAN KINERJA SESUAI 

DENGAN TUJUAN PENDIRIAN 
ORGANISASI AGAR MENGHASILKAN 
KELUARAN YANG BERNILAI TAMBAH 

BAGI PEMANGKU KEPENTINGAN.

CASCADE KINERJA BERDASARKAN PROSES BISNIS





PRINSIP-PRINSIP
Peta Proses Bisnis Instansi Pemerintah

Fungsi Silang
Proses mencakup hasil

kerjasama beberapa

fungsi

Definitif
Jelas Batasan, Masukan

dan keluaran

Nilai Tambah
Transformasi dari proses memberikan

nilai tambah bagi penrima

Sederhana-Represesntatif
Mewakili seluruh aktivitas dan

digambarkan secara simple

Konsensus-

Subyektif
Disepakati Bersama 

seluruh unit organisasi

Keterkaitan
Tidak berdiri sendiri, 

saling terkait dalam satu

struktur

Pengguna Layanan
Berorientasi pada penerima

hasil kinerja organisasi

Urutan
Aktivitas berurutan

sesuai waktu dan ruang

PETA PROSES 

BISNIS





BAPPEDA

Bupati

Sekda

BKD, 
Bagian-bagian

Dinas, Kantor, UPT, Kecamatan

BPKAD

INSPEKTORAT

Programme & Budget Policy  Formulation 
and Evaluation

Budget Administration

Evaluation of Programme & Budget 
Implementation

Programme & Budget Implementation

Supporting Information for 
implementation and planning

Political Stated (vision-mission) 
Development Agenda

MASYARAKAT

DPRD

POKOK-POKOK PIKIRAN, SERAP 
ASPIRASI, DAN PENGAWASAN 
KINERJA PEMBANGUNAN

Bisnis utama harus sesuai dengan tipologi kelembagaan



Peta Proses 
dan 

Tatalaksana



PENDOKUMENTASIAN

SAMPUL

LEMBAR PENGESAHAN

1. PENDAHULUAN 

a) Latar Belakang

b) Dasar Hukum

c) Uraian Tugas dan Fungsi Organisasi

2. PETA PROSES 

a) Gambar Peta Proses dengan SiPoC

b) Gambar Peta Proses

c) Penjelasan Peta Proses (Utama, Manajerial, Lain-lain)

3. PETA SUB-PROSES

a) Gambar Peta Sub-Proses dengan SiPoC

b) Gambar Peta Sub-Proses

c) Penjelasan Peta Sub-Proses

4. PETA RELASI 

a) Gambar Peta Relasi

b) Penjelasan Peta Relasi

5. PETA LINTAS FUNGSI

a) Gambar Peta Lintas Fungsi

b) Penjelasan Peta Lintas Fungsi

6. PENUTUP

a) Kaidah Pelaksanaa dan Perubahan

b) Kaidah Monitoring dan Evaluasi

Peta Proses Bisnis Instansi Pemerintah



BAGAIMANA MENEMUKAN 
BISNIS UTAMA ORGANISASI

Pendekatan Mission Model Canvas danValue Preposition 



SYARAT DASAR PROSES BISNIS BISA DISUSUN

• Perencanaan Kinerja memiliki Logframe; 

• Mengetahui Main Bisnis Unit Organisasi; 

• Mengetahui causal loop pencapaian Kinerja;

• Tidak ada ego sectoral antar unit / sub-unit 
Organisasi;

• Dilakukan secara Partisipatif;    



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI KHUSUS SDM

ISU 
STRATEGIK CRITICAL SUCCESS FACTORS

RESPONS 
ORGANISASI

• BENTUK 
ORGANISASI

• PROSES ROTASI
• SELEKSI DAN 

PENGEMBANGAN
• KINERJA
• REWARD DAN 

PUNISHMENT

KINERJA PRIMA

PROSES ORGANISASI

Membangun Desain Organisasi



Mengidentifikasi Core Value Organisasi Melalui Model Canvas

External environmentInternal environment



• Apa manfaat yang diharapkan…?

• Apa yang membuat mereka senang…?

Siapa Penerima

Manfaat? 

• Masalah apa

yang ingin

mereka

selesaikan?

• Kebutuhan Apa

yang ingin

mereka penuhi? 

• Cepat;

• Tepat Waktu;

• Murah; 

• Tidak Beresiko; 

• Lebih Efektif; 

• Apa resiko yang mereka hindari…?

• Apa yang membuat mereka sedih…?

• Kinerja Lambat;

• Ketidakjelasan; 

• Lama; 

• Berbelit;

• TidakValid; 

• Tidak Pasti; 

• Frustrasi; 

• Mahal; 

• Jelaskan bagaimana produk/jasa

mampu memberikan keuntungan…? 

(Yang bisa membuat mereka terkejut akan

fungsi, manfaat, waktu, kemudahan)

• Jelaskan bagaimana produk/jasa mampu

meringankan penderitaan mereka…? 

(yang mampu membuat mereka

mengurangi perasaan negative. Ex: situasi

yang tidak diingikan, resiko, dll)

• Daftar Produk / 

Jasa Layanan

(yang mampu

memenuhi

kebutuhan

pekerjaan, 

social, 

emosional, dan

membuat

pekerjaan

mereka

selesai)



Siapa (masing-
masing) Penerima

Manfaat…?

Masalah apa yang 
ini diselesaikan dari
penerima manfaat?

Untuk masing-
masing penerima
manfaat, Produk / 
Jasa terbaik yang 
bisa ditawarkan?

Apa Kegiatan
Utama untuk bisa

menghasilkan value 
preposition?

Untuk mengerjakan
aktivitas utama, 
sumber apa yang 

dibutuhkan?

Siapa mitra diluar
organisasi anda

yang dapat
bekerjasama dalam
rangka melakukan
aktivitas utama..?

Biayanya dari mana? Untuk
bisa medelivery value 

preposition…?

Apa ukuran yang membuktikan
keberhasilan produk / jasa

layanan yang telah diberikan?

Untuk setiap
penerima manfaat, 

bagaimana cara
kita mendapat

dukungan?

Bagaimana / 
Melalui Apa

mendistribusi
produk / jasa..? 
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PENYUSUNAN PETA PROSES 
BISNIS

Ragam dan Proses Penyusunan



Tahapan
Penysusuna

n Proses 
Bisnis



38

Tahapan Penyusunan Peta Proses Bisnis

PERSIAPAN DAN 
PERENCANAAN

• Pengumpulan
Informasi

• Pengorganisasia
n

PENGEMBANGAN

• Menyusun peta 
proses bisnis
menggunakan
level

• Menyusun peta 
proses bisnis
menggunakan
jenis gambar

PENERAPAN / 
IMPLEMANTASI

• Pengesahan : 
oleh pimpinan
instansi
pemerintah
dengan SK

• Pendistribusian

• Penyimpanan
dan 
Pemanfaatan

• Perubahan,

PEMANTAUAN DAN 
EVALUASI

• Dilakukan oleh 
instansi yang 
mempunyai
fungsi
ketatalaksanaan; 

• Paling sedikit 1 
tahun sekali

• Dilaporkan ke
Kemenpanrb
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Ragam Gambar Peta Proses Bisnis

Level 0

Level 1

Level n

Proses

Sub-Proses

Peta Relasi Peta Lintas Fungasi

Berdasar
Level

Berdasar
Jenis

Gambar



Hierarkhi Proses Bisnis



Kerangka
Pengembanga
n Proses Bisnis
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Bentuk Flowchart dan 
Fungsinya

Fungsi Warna Pembeda

1. Warna dalam Backgroud biasanya
digunakan untuk membedakan Jenis
Proses: PROSES UTAMA, PROSES
MANAJERIAL/ PENDUKUNG, PROSES
LAINNYA.

2. Warna dalam Proses, digunakan untuk
membedakan key-activity;

*bukan standar baku, hanya untuk memudahkan proses



CONTOH PETA PROSES BISNIS

Gambar Peta Proses Bisnis berdasar Level dan Jenis Gambar





Contoh Peta Proses Bisnis (1)



Contoh Sub-Proses (2)



Contoh Peta Relasi (3)



Contoh Peta Lintas Fungsi (4)
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# Langkah Intervensi-Misi 4

Memastikan Kepuasan
Masyarakat atas Layanan
Pemerintah yang Tertib
Hukum, Profesional dan
Akuntabel

Reformasi
Birokrasi dan

Kualitas
Layanan

Penegakan
dan Tertib

Hukum

Membangun
Sistem

Kelembagaan
yang Efektif

Meritokrasi
Manajemen

ASN

Integrasi
Teknologi
Informasi

Penegakan
Perda

Manajemen
Aset dan

Optimalisasi
Pendapatan

Harmonisasi
Properda
dengan

Kebutuhan
Pembangunan

Manajemen
Kinerja yang 
tepat fungsi

Inovasi
Layanan
Publik

Membangun
Mental Model 
Aparatur yang 
Berintegritas

Optimalisasi
NCC dan
sistem

respon cepat

Mengemban
gan

Mekanisme
Reward dan
Punishment

Urusan Ketentraman, 

ketertiban umum dan

Perlindungan Masyarakat

Urusan Penunjang

Pemerintahan

Urusan Keuangan

Sistem
Pengembanga

n Karir ASN 
yang 

Profeional

Pengembang
an Big Data 
Informasi

Urusan Penunjang Urusan

Pemerintahan

Urusan Komunikasi

dan Informatika

Urusan Persandian

Pengelolaan
Keuangan
yang Clean



# Cascading Kinerja – Misi 4
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# Breakdown Proses Bisnis – Misi 4

Menurunkan Proses Bisnis di Level Sasaran
Strategis menjadi Proses Bisnis di Level 
Program dan Kegiatan, oleh tiap OPD yang 
terlibat

Level 2

BKD
SETDA
SEKERTARIAN DPRD

BARENLITBANG
BPKAD
KOMINFO
INSPEKTORAT



KERTAS KERJA-PENYUSUNAN 
PETA PROSES BISNIS

Praktik menyusun proses bisnis dari awal sampai akhir
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Kertas Kerja Praktik Penyusunan Peta Proses Bisnis

• A-1 : Value Preposition

• A-2 : Government Model Canvas

• A-3 : Matriks Arsitektur Bisnis dan data

• A-4 : Matriks Silang Hubungan Lintas Fungsi

KERTAS 
KERJA 

A

• B-1 : Gambar Peta Proses (level 0)

• B-2 : Gambar Peta Sub-Proses (level 1)

• B-3 : Gambar Peta Relasi

• B-4 : Gambar Peta Lintas Fungsi (level-n)

KERTAS 
KERJA 

B



1. Proses lainnya masih kosong

2. Peta Sub Proses belum menjelaskan secara detail proses 

input dan output

3. Contoh kode SDA.08 Peta sub proses berjumlah 8 program 

prioritas , sedangkan Dokumen RPJMD total program 

prioritas berjumlah 10 Program prioritas. (note: mengalami

perubahan prioritas)

4. Sub proses diturunkan langsung lintas fungsi, apakah

sebaiknya tidak diturunkan ke level-n. 

Catatan:



Lanjutan

5. Proses pada lintas fungsi masih banyak yang belum jelas pengampu atau

pelaksananya.

6. Peta Lintas Fungsi pada alur harus menjelaskan aktivitas bukan pengampu aktivitas.

7. Penempatan notasi masih belum pada tempatnya (misal untuk Decision, siapa

pengambil keputusannya).

8. Pada peta lintas fungsi (contoh SDA.08.06 perencanaan pembangunan daerah) 

hanya menggambarkan lintas fungsi RKPD. 

9. Beberapa alur masih banyak yang belum sesuai dengan kaidah, tidak

menunjukkan flow proses, contohnya arah panah yang mati/tidak mengalir

(SDA.01.01.CFM.01 Penumbuhan dan Pengembangan Industri Kecil Menengah

(IKM).



Proses bisnis adalah

sebuah Tool bukan

Goal…!! 

THANKS….,



Pre Test dan Post Test:
IMPLEMENTASI ANALISIS PROSES BISNIS DALAM PERUMUSAN DAN KEGIATAN

1. Upaya perbaikan layanan dari sisi penganggaran dapat
dilakukan dengan:
a. Menambah Anggaran Layanan Publik

b. Mengurangi Anggaran Belanja Tidak Langsung

c. Menghemat Anggaran

2. Dibawah ini bukan termasuk dalam pendekatakan
perencanaan yang berorientasi pada substantive adalah
a. Thematik-Holistik

b. Partisipatif

c. Spasial

3. Ciri dari sebuah perencanaan terintegrasi adalah:
a. Disusun dari bawah keatas

b. Lenkap meliputi proses hulu dan hilir

c. Di intervensi bersama-sama melibatkan banyak urusan

4. Berikut ini bukan bagian dari ciri logical framework
(logframe) yang baik:
a. Cascading

b. Alignment

c. Interaktif

5. Urutan yang tidak tepat:
a. Proses Bisnis→ Logframe→ Desain Organisasi

b. Logframe→ Proses Bisnis→ Desain Organisasi

c. Logframe→ Desain Organisasi→ Proses Bisnis

6. Yang dimaksud dengan Proses Bisnis:

a. Kumpulan tupoksi yang terstruktur

b. Kumpulan aktivitas yang terstruktur

c. Kumpulan tahapan produksi

7. Yang bukan bagian dari prinsip peta proses bisnis:

a. Definitif

b. Sederhana-representatif

c. Transparan

8. Yang merupakan kaidah dasar proses bisnis:

a. Utama – Pendukung – Manajemen

b. Rencana – Desain – Pelaksanaan

c. Persiapan – Pelaksanaan – Evaluasi

9. Yang dimaksud Value Preposition:

a. Bertemunya Input dan output

b. Bertemunya keinginan pelanggan dan penyediaan layanan

c. Bertemunya kapasitas anggaran dan perencanaan

10. Urutan pengembangan proses binis:

a. Proses Bisnis→ sub-proses→ lintas fungsi→ SOP

b. Proses Bisnis→ lintas fungsi→ sub-proses→ SOP

c. Proses Bisnis→ sub-proses→ SOP→ lintas fungsi


